BAB III
PANDANGAN PARA USTAZ AT-TATHIR SURABAYA TENTANG

SYARAT JATUHNYA TALAK MENURUT SYT‘AH IMAMIYYAH

A. Profil At-Tathir Surabaya

At-Tathir merupakan nama dari sebuah yayasan berbadan hukum yang
didirikan oleh sekelompok orang penganut aliran Syi’ah Imamiyyah yang
beralamatkan di jalan Merutukalianyar gang 3 nomor 11 Surabaya. Yayasan ini
berdiri pada tahun 2000 oleh usfzaz Ahmad Rusydi sebagai ketua yayasan, habib
Abdullah sebagai sekretaris dan habib As-Segaf sebagai bendahara.

Ustaz Rusydi adalah lulusan YAPI Bangil. Karena keunggulan beliau
dalam bidang keilmuan, beliaupun dikirim untuk melanjutkan belajar ilmu agama
di negara Islam berpenduduk Sy7’ah terbesar, yaitu Iran. Sepulang uszaz Rusydi
dari perantauan mencari ilmu di Iran, beliau kembali ke kota asalnya, yaitu
Surabaya. Semangat beliau mendakwahkan ajaran Sy7’ah di daerah tempat
tinggalnya membuat beliau berinisiatif untuk mengumpulkan beberapa temannya
untuk belajar bersama. Kemudian muncullah keinginan untuk melegalkan
dakwah mereka ini. Dari sini, berdirilah yayasan bernama At-Tathir yang
berjalan dalam bidang keagamaan terutama dakwah Syi’ah dan sosial, seperti

akikah, kurban, peringatan hari besar Islam dan sebagainya.
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Mengenai hubungan yayasan At-Tathir dengan lembaga lain yang juga
mengatasnamakan ajaran Sy7’ah, ustaz Rusydi sebagai ketua yayasan mengaku
bahwa At-Tathir merupakan yayasan yang independen. Artinya, berdiri sendiri
tanpa ada intervensi dan tidak menginduk pada yayasan Syi’ah yang lainnya.

Keanggotaan di yayasan At-Tathir tidaklah tertutup, melainkan terbuka
untuk umum. Hingga 12 tahun berdiri, At-Tathir sudah memiliki anggota atau
jama’ah yang cukup banyak, terlihat dari banyaknya jama’ah yang mengikuti
acara yang digelar di At-Tathir seperti ta’lim, zikir, peringatan maulid, dan
sebagainya. Masyarakat sekitar At-Tathir sebagian menyambut baik kedatangan
yayasan Syr’ah ini, meski sebagian lainnya cuek dan merasa acuh terhadapnya.
Bahkan tetangga rumah yang berdampingan dengan gedung At-Tathir tidak tahu
nama yayasan ini. Mereka hanya tahu bahwa di gedung ini biasa banyak para-
ustaz yang lalu-lalang dengan menggunakan busana muslim dan banyak
menggelar acara keagamaan.’’ Hal ini bisa dimaklumi, sebab di depan gedung
yayasan At-Tathir tidak dipasang papan nama yang menunjukkan identitas

yayasan ini.

. Pandangan Para Ustaz At-Tathir Surabaya tentang Syarat Jatuhnya Talak

Menurut Sy7’ah Imamiyyah

% Ahmad Rusydi, Wawancara, 24 Juni 2012
87 Amah, wawancara, 10 Juni 2012
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Selama melakukan penelitian, peneliti telah menemui beberapa orang
ustaz di yayasan At-Tathir yang menurut penilaian peneliti mampu untuk
memberikan informasi terkait talak, di antaranya adalah wstaz Afifuddin, usraz
Habib Shalih Muhdlar dan wsfaz Ahmad Rusydi. Namun tidak semuanya
berkenan memberikan informasi luas terkait penelitian ini. Mereka hanya
memberikan sedikit informasi saja ketika berbincang-bincang. Mereka lebih
ingin memberikan satu pintu informasi saja, yakni kepada ustzaz Ahmad Rusydi.
Sebab beliaulah yang ditunjuk dalam yayasan tersebut untuk melayani segala
bentuk konsultasi. Beliau, uszaz Ahmad Rusydi, adalah salah seorang ustaz yang
mendapat gelar sebagai Hujjatul Islam langsung dari Iran seusai beliau belajar di
sana. Hujjatul Islam merupakan salah satu tingkatan keilmuan Islam dalam
Syi’ah, seperti Imam, Ayatullah, Mulla, Mufii dan sebagainya. Predikat ini
menandakan bahwa beliau di mata masyarakat sy7’jy adalah setingkat dengan
Imam Ghazali di kalangan muslim sunniy. Oleh karenanya beliau lebih
mendapatkan prioritas untuk menjawab beberapa permasalahan baik intern
yayasan maupun eksternal.

Berikut adalah informasi terkait syarat jatuhnya talak yang berhasil

peneliti peroleh melalui wawancara dengan usfaz Ahmad Rusydi:

Talak artinya cerai dengan ucapan ».‘Jin.‘lb atau ['QLL ,_/_,f
kepada istri yang sah baginya dalam ikatan perkawinan yang
permanen (‘#-jlfdl) bukan dalam perkawinan temporer (3224J1).
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Sebab, perkawinan yang temporer yang dalam akadnya sudah ditentukan
jangka waktu perkawinannya akan terlepas sendiri ikatan perkawinan tersebut
jika masa pernikahan yang telah ditentukan dalam akad nikah tersebut telah
habis.

Talak merupakan sebuah amalan yang halal tapi sangat
dibenci oleh Allah. Rasulullah telah bersabda:

S d ) Joer st

Yang artinya: “Perbuatan halal yang sangat dibenci oleh
Allah adalah talak”

Oleh karenanya, dalam Syi’ah Imamiyyah persoalan talak
sangat dipersulit. Di antaranya adalah dalam hal persyaratan jatuhnya
talak. Ada 13 (tiga belas) persyaratan yang harus terpenuhi ketika
menjatuhkan talak. Jika ada satu saja persyaratan yang tidak terpenuhi,
maka tidak disebut talak dan tidak ada pengaruh sama sekali terhadap
status hubungan pernikahan seseorang. Tiga belas syarat jatuhnya talak
tersebut ialah:

1. Orang yang mentalak harus sudah balig.

Jadi, kalau ada anak-anak yang sudah punya istri kemudian ia mentalaknya,

maka talaknya tidak jatuh.
2. Orang yang mentalak harus mempunyai akal yang sehat.

Sehingga tidak sah talak yang dijatuhkan oleh orang yang sedang mabuk, gila,

tidak sadar ataupun sedang meracau.

3. Orang yang mentalak harus tidak dalam keadaan dipaksa.

artinya harus dengan kehendak sendiri.
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4. Orang yang mentalak harus benar-benar berniat untuk mentalak.

Niat ini sangat penting. Dan inilah yang membedakan Sy7’ah Imamiyyah dengan
mazhab sunniy. Jadi niat ini sangat menentukan sah atau tidaknya sebuah talak.
Sebab, talak ini adalah perkara yang serius, maka tidak bisa jatuh begitu saja
hanya dengan canda tanpa ada keinginan yang kuat untuk mentalak. Biasa terjadi
antara suami istri, bercumbu rayu dengan bermanja-manja sampai kemudian
mereka bercanda mengucapkan talak. Dan biasa juga ketika ada masalah antara
mereka yang membangkitkan amarah antara keduanya dan mengancam talak
dengan marah. Talak kedua orang ini tidak dapat dihukumi sah. Sebab mereka
tidak betul-betul berkehendak untuk mentalak istrinya. Menurut wsfaz Rusydi,
niat dan gasd tidak dibedakan, keduanya sama, keduanya satu dan tidak dapat

dipisahkan.

5. Istri yang ditalak merupakan istri yang sah dalam ikatan
perkawinan yang permanen.

Sebab, dalam perkawinan mut’ah suami istri akan terpisah dengan sendirinya

ketika jangka waktu pernikahan yang diakadkan sudah habis.

6. Jika istri yang ditalak adalah istri yang sudah pernah disetubuhi,
maka harus dalam keadaan suci dari haid dan nifas, dan tidak
dalam keadaan hamil, bukan seorang yang menopause dan bukan
anak kecil. Suami yang mentalak dan istri yang ditalak berada
dalam satu ba/ad yang sama.

7. Istri yang ditalak dalam kondisi suci yang dalam suci tersebut ia
belum disetubuhi.
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8. Sigamya tertentu, yaitu 3\ ;,j

9. Dalam gsigat talak harus ada penentuan terhadap orang yang ditalak
&5 4% 20 0z
(:}Ak.dl u\.a.:)

)
>z

Semisal dengan menunjuk istrinya seraya mengucapkan 3\ c.J atau dengan

<
ow? 0%

menyebutkan nama istrinya ketika mentalak, seperti mengucapkan LN 2)]

3. Jadi tidak cukup dengan hanya mengucapkan istriku tertalak.

10. Sigamya haruslah sigat yang munjiz.

Artinya yang langsung dijatuhkan seketika itu, tidak menunggu sebuah peristiwa
tertentu yang ada dalam talak mu’allag dalam sunniy. Jadi, menurut mazhab
beliau (ustaz Rusydi), talak itu tidak dapat digantungkan kepada sesuatu hal
yang belum jelas terjadinya, melainkan harus diucapkan langsung ketika hendak

mentalak istri.
11. Talak harus disaksikan oleh dua orang yang adil.

Yang dimaksud adil di sini adalah orang yang bukan pelaku dosa besar dan bukan
orang yang terbiasa menjalani dosa kecil, dan lahir perilaku orang tersebut

menampakkan bahwa dirinya adalah orang yang baik.

12. Pendengaran dua orang yang adil tersebut harus sama, yaitu
mendengarkan sigat talak yang insya’bukan ikhbar.
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13. Sigat talak harus diucapkan dalam bahasa Arab, kecuali bagi orang
yang tidak mampu.

Orang yang tidak mampu, pertama-tama harus mewakilkan pengucapan talak itu
pada orang lain yang mampu. Jika tidak didapati orang yang mampu berbahasa
Arab, maka boleh diucapkan dalam bahasa apapun yang menunjukkan arti sigat
talak. Dan talak tidak dapat jatuh dengan sigat yang berupa tulisan ataupun
dengan isyarat, kecuali bagi orang yang tidak mampu berbicara (seorang tuna
wicara). Talak bisa jatuh dengan diucapkan langsung oleh sang suami atau
diwakilkan kepada orang lain, meskipun kepada istrinya yang hendak ditalak.

Dari tiga belas syarat tersebut dapat disimpulkan bahwa rukun talak
menurut Sy7’ah Imamiyyah itu ada 4 (empat), yaitu suami yang mentalak, istri
yang ditalak, sigat talak dan dua orang saksi yang adil. ®

Sedangkan bersama uwsfaz Afifuddin, hanya sedikit informasi yang
berhasil peneliti peroleh. Ini dikarenakan alasan yang telah peneliti ulas
sebelumnya. Beliau mengemukakan bahwa memang harus diakui bahwa syarat
talak di dalam mazhab Sy7’ah Imamiyyah berbeda dengan persyaratan yang ada
dalam mazhab lain yang sunniy. Syi’ah Imamiyyah menambahkan persyaratan

niat dan dua orang saksi yang adil. Dan dua persyaratan ini wajib dan memang

penting. Pernikahan adalah akad yang suci dan agung, yang menurut istilah

syar’iynya adalah \L.Z.LF fol:.-c (janji suci). Oleh karenanya akad pernikahan

8 Ahmad Rusydi, Wawancara, 8 Juli 2012
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dilakukan dengan sakral dan dituntut ada persyaratan yang tidak remeh yang
harus dipenuhi. Begitu juga sebaliknya, proses talak juga harus dilakukan dengan
sangat hati-hati dan sakral pula. Tidak semudah yang kita kira. Tidak gegabah
dengan hanya bercanda langsung jatuh talak.®

. Istinbat Hukum Para Ustaz At-Tathir Surabaya tentang Syarat Jatuhnya Talak

Syarat jatuhnya talak sebagaimana yang dikemukakan oleh para ustaz
yayasan At-Tathir tersebut tidaklah asal-asalan saja dalam menetapkan
persyaratan tersebut. Melainkan, mereka juga mempunyai dasar dan juga metode
istinbat tersendiri yang mereka gunakan. Sehingga dari dasar dan dengan metode
istinbat yang berbeda tersebut lahir sebuah hukum dengan warna yang berbeda
pula.

Sebagai permulaan, usfaz Habib Shalih Muhdlar menjelaskan secara
global saja, bahwa dalam hukum Islam Syi’ah Imamiyyah meyakini ada dua
macam sumber hukum, yaitu sumber hukum naqli dan akli. Kedua macam
sumber tersebut berupa Alquran, hadis, baik hadis Rasulullah maupun hadis
Ahlul Bait, ijma’ yang diakui oleh seorang imam dan akal. Hanya ini yang
berhasil peneliti peroleh, dan untuk selanjutnya beliau mempersilakan peneliti
untuk langsung menghadap kepada narasumber yang sesungguhnya, yaitu ustaz

Ahmad Rusydi.”®

8 Afifuddin, Wawancara, 17 Juni 2012
% Habib Shalih Muhdlar, Wawancara, 5 Juli 2012
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Ustaz Ahmad Rusydi memaparkan bahwa ada dua dasar hukum Islam

utama dalam Sy7’ah Imamiyyah, yaitu Alquran dan ucapan 14 (empat belas)

orang maksum (&&Ml jb.ef) Empat belas orang tersebut adalah Nabi

Mvuhammad sallallahu ‘alayhi wasallama, Fatimah, dan dua belas imam dalam
Syi’ah Imamiyyah. Imamiyyah meyakini bahwa mereka (tiga belas orang selain
nabi Muhammad) adalah orang yang maksum, baik dalam perbuatan maupun
perkataan. Mereka tidak mungkin berbohong, sebab mereka adalah sebagai
imam, wasiy, wali, khalifah dan rawi. Mereka adalah orang yang menjaga dan
membawa ajaran serta tradisi Rasul, tidak mungkin mereka menambah-nambahi,
mengurangi apalagi merubahnya. Sehingga tidak akan mungkin terjadi
kontradiksi antara hadis mereka (ahlul bait) dengan hadis Nabi.

Dengan alasan itu pula, periwayatan hadis mereka dikenal sebagai mata

rantai emas (lf?ifdl wl). Hadis /mamiyyah diriwayatkan langsung oleh

keluarga Nabi, yang tidak mungkin berdusta bahwa hadis tersebut adalah hadis
Nabi. Hanya saja mereka tidak ada yang menisbatkannya langsung kepada Nabi,
melainkan perkataan para imam yang menjelaskan perkataan Nabi.

Kehujjahan hadis ahlul bait ini diakui di kalangan Syi’ah Imamiyyah.

Mereka mengungkapkan hal ini dalam syair berikut:

hd ’o % A0 o < /.é’ .’ .o 0440 .~ ., o%lo% ’.’ %
S b difer 8 G s 1 s A5 O )
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Artinya: “lkutilah ucapan dan hadis sekelompok manusia, yang diriwayatkan
oleh kakek kami dari Jibril (‘alayhis salam) dari Al-Bari (Tuhan yang
menciptakan semua yang bernyawa).”

Adapun hadis Nabi yang diriwayatkan oleh selain ahlul bait, maka
mereka mau menerima selama tidak bertentangan dengan Alquran dan akal.
Mereka juga meragukan seluruh hadis yang diriwayatkan oleh selain ahlul bait
yang langsung menisbatkannya kepada Rasulullah yang saat ini terkumpul dalam
kitab as-sihah (kitab-kitab hadis sahih) dan as-suman (kitab-kitab hadis yang
diawali dengan kata sunan). Keraguan itu adalah terhadap penisbatan hadis
tersebut terhadap Nabi itu benar atau hanya sebuah periwayatan sebagaimana
yang mercka pahami saja. Pasalnya, hadis di kalangan sunniy baru
dikodifikasikan pada masa tabiin, yaitu pada masa pemerintahan Khalifah Umar
ibn Abdul Aziz. Dengan lamanya jangka waktu pengkodifikasian tersebut
dengan masa hidup Nabi sangat dimungkinkan terjadinya missing /ink (putusnya
mata rantai atau kesalahan periwayatan). Hal ini terbukti (menurut beliau —ustaz

Ahmad Rusydi-) ketika tidak jarang ditemukan ulama sunniy yang mengatakan

«J6 us 3

Selain dua dasar tersebut, /mamiyyah juga mendasarkan hukum kepada
ijma’ yang diakui oleh imam yang ada dan juga kepada akal. Sebab ada kaidah di

kalangan /mamiyyah yang berbunyi:

J..Jimr.g.;-‘}iﬂlq”’ u
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Artinya: “Apa yang diakui oleh akal sebagai hukum, maka syara’ juga
memandangnya sebagai hukum.”

Kendatipun mereka mengakui kehujjahan akal, tetapi mereka menolak giyas
sebagai bagian dari hujjah akal.

Adapun terkait dasar hukum syarat niat dan saksi adalah sebagai berikut,

pertama, Usfaz Ahmad Rusydi menjelaskan bahwa di dalam kitab Al-Jawahir

disebutkan bahwa niat talak ini adalah berdasarkan ijma’ ulama sy7’zh dan

berdasarkan dua hadis yang diriwayatkan dari Imam Ja’far As-Sadiq berikut ini:
..... 350 it 20 Yy 596 ¥

Maknanya: “7idak sah talak kecuali yang dilakukan oleh orang yang
berkehendak untuk mentalak ....."

LMH?‘)\LU’Q‘\ uﬁ\yg)cjbﬂéjﬁbﬁ,cu‘\!

Maknanya: “ Tidak sah talak kecuali dengan disertai dengan niat. Jika seandainya
ada seorang lelaki yang mentalak (mengucapkan talak) tetapi dia
tidak berniat talak, maka (ucapan) talak tersebut tidak jatuh sebagai
talak”

Adapun hadis Rasulullah yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu
Majah dan at-Tirmiziy yang menunjukkan bahwa talak dapat jatuh meskipun

dilakukan dengan bercanda berikut ini:

P s 2 2N o0, 2 z E LIS
(asls o olyy) Basglls Sty 2801 23 ias Ay R0 20

Maknanya: “ 7iga hal yang jika dilakukan dengan serius maka perbuatan tersebut
adalah serius, dan bila dilakukan dengan bersenda gurau maka
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perbuatan tersebut juga dihukumi serius, yaitu nikah, talak dan
rujuk.”’

menurut beliau adalah hadis yang perlu dikaji ulang. Sebab, persyaratan nikah
dan talak itu adalah balig, berakal, tidak dipaksa (kehendak sendiri) dan
niat/qasd.

Kedua, persyaratan saksi dalam talak menurut Syi’ah Imamiyyah adalah
berdasarkan ijma’, Alquran dan sunnah mufawattiroh. Dalil Alquran terdapat

dalam surat At-Talaq ayat 2 yang berbunyi:

Maknanya: “..... dan 'gezsaksikanlab dengan dua orang saksi yang adil di antara

Ustaz Rusydi menjelaskan bahwa penafsiran ayat tersebut yang diriwayatkan
dari para imam adalah bahwa perintah mempersaksikan dalam ayat tersebut
adalah ketika melakukan talak. Dan ini adalah penafsiran yang lebih sesuai
dengan zahimya. Karena jika ayat tersebut kita tujukan pada persaksian talak,
maka maknanya adalah perintah yang menunjukkan arti wajib, sebab saksi
adalah termasuk syarat sah talak. Adapun yang memaknai ayat tersebut kembali
kepada saksi rujuk, maka maknanya adalah perintah sunnah, sebab rujuk dalam
talak raj’i masih merupakan hak suami, sehingga tidak perlu (tidak wajib)

persaksian orang lain.

' Departemen Agama Rl, Al-‘Aliyy Al-Qur’an dan Terjemahnya, 445
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Adapun di antara sunnah-sunnah mutawattir yang mendasari wajibnya
saksi dalam talak adalah hadis yang diriwayatkan dari imam Ja’far sebagai

berikut:
ie ilas Al o 32 05 el B 5e mell e Judi g @il Oy

-

YL gy B0 6

Artinya: “Jika sang suami mentalak istrinya pada saat istri siap memasuki
iddahnya, yaitu dalam keadaan suci yang belum dijimak dalam suci
tersebut, tetapi ia belum mempersaksikannya terhadap dua orang yang
adil, maka ucapan talaknya tersebut tidak jatuh talak.”

Ustaz Rusydi menambahkan, saksi ini bertujuan untuk menasehati kedua
belah pihak agar tidak melakukan talak. Jika memang tidak ada solusi lain,
barulah menempuh jalan talak. Saksi ini adalah syarat talak, bukan syarat rujuk.
Saksi dalam rujuk hukumnya sunnah. Sebab, rujuk adalah hak suami. Istri masih
menjadi hak suami selama belum habis masa idah.”

Selama penelitian yang peneliti lakukan, peneliti mendapati satu orang
jama’ah At-Tathir yang melaksanakan talak. Dia melakukannya di hadapan
pengadilan. Dia mengaku telah menjalani enam kali persidangan untuk perkara
cerainya. Hal ini dibenarkan oleh wusfaz Rusydi. Beliau berpendapat bahwa

praktek talak di Pengadilan Agama tidak ada masalah, tidak ada yang

bertentangan dengan hukum talak Syi’ah Imamiyyah. Hukum positif yang

%2 Ahmad Rusydi, Wawancara, 8 Juli 2012
% Ahmad Rusydi, wawancara, 8 Juli 2012
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dijalankan di PA sejalan dengan hukum /mamiyyah, sama-sama memegang
prinsip bahwa di dalam talak harus dipersulit agar tidak gegabah, dan di PA juga

terdapat syarat mendatangkan 2 orang saksi.**

% Ibid.



